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and medium enterprise (MSME) as one of the community
businesses in Triharjo Village. However, there are challenges and
opportunities it faces. The aim of this service is to provide MSME
development to the challenges and opportunities faced by Pati
Angkrik MSME actors in Triharjo Village, so that they can help
Angkrik starch MSME actors by replacing more modern
packaging and designing packaging for Angkrik starch MSME
products. This devotion uses method Participatory Action
Research is a method of raising public awareness regarding
potential and existing problems and encouraging community
participation in change activities that will be implemented. This
service has succeeded in providing development for pati angkrik
MSMEs by changing product packaging to modern packaging and
creating packaging designs, so that the development of pati
angkrik MSMEs can benefit the angkrik starch MSMEs in Triharjo
Village.

Abstrak

Peluang dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan UMKM pasti ada dalam proses
pengembangan UMKM. Pati angkrik sebagai bahan pangan lokal umbi-umbian menawarkan peluang potensi
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pati angkrik, yang tergolong dalam kelompok
umbi-umbian, dapat diolah menjadi berbagai produk olahan makanan dan minuman. Dan tantangan yang dihadapi
pelaku UMKM Pati angkrik diantaranya terbatasnya Bahan Baku, sumber Daya Manusia yang terbatas,
Membutuhkan Waktu, dan Akses Pemasaran yang tidak efektif membuat pengembangan UMKM Pati Angkrik
juga mengalami kendala. Desa Triharjo, Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal, memiliki usaha mikro dan kecil
menengah (UMKM) Pati angkrik sebagai salah satu usaha masyarakat di Desa Triharjo. Namun, terdapat
tantangan dan peluang yang dihadapinya. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberi pengembangan UMKM
terhadap tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku UMKM Pati Angkrik di Desa Triharjo, sehingga dapat
membantu pelaku UMKM pati angkrik lewat pengantian Kemasan yang lebih modern dan mendesain kemasan
produk UMKM pati Angkrik. Pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research merupakan
metode penyadaran masyarakat mengenai potensi dan masalah yang ada serta mendorong keikutsertaan atau
partisipasi masyarakat dalam kegiatan perubahan yang akan dilaksanakan. Pengabdian ini berhasil memberikan
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PELUANG DAN TANTANGAN PENGEMBANGAN UMKM PATI ANGKRIK DI DESA TRIHARJO,
KABUPATEN KENDAL

pengembangan pelaku UMKM pati angkrik dengan mengganti kemasan Produk ke kemasan modern serta
pembuatan desain kemasan, sehingga pengembangan UMKM pati angkrik tersebut dapat memperoleh manfaat
bagi pelaku UMKM pati angkrik di Desa Triharjo.

Kata Kunci: pengembangan UMKM, Peluang, tantangan, pati angkrik.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai
jenis tanaman pangan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber pangan alternatif.
(Hasanah, 2022) Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar namun belum sepenuhnya
dieksplorasi adalah tanaman angkrik atau garut (Maranta arundinacea). Pati yang dihasilkan
dari umbi tanaman ini, yang dikenal sebagai pati angkrik, memiliki karakteristik unik yang
dapat menjadi solusi dalam berbagai aplikasi industri pangan dan kesehatan. (Syawaliyah &
Suryatna, 2020). Pati angkrik telah dikenal oleh masyarakat tradisional di Indonesia sebagai
bahan baku yang digunakan dalam pembuatan makanan, seperti kue dan minuman. Tanaman
ini mudah dibudidayakan di berbagai wilayah Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan
tanah yang subur dan beriklim tropis. Namun, meskipun memiliki sejarah panjang dalam
penggunaan tradisional, pengembangan pati angkrik secara komersial dan industrial di
Indonesia masih tergolong terbatas.(Rivki et al., n.d., 2019)

Umbi garut yang segar dapat mengahsilkan pati atau tepung dengan perbandingan antara
hasil dan bahan baku yang digunakan yakni berkisar pada 15% - 20% . selain itu juga pati garut
(angkrik) ini juga dapat dimanfaatkan atau dapat diolah sebagai bahan baku produk pangan
seperti roti, kue kering, cake, mie, dan lain sebagainya. ( Endah Wahyurini, et al., 2019) Tepung
dan pati garut (angkrik) yang sudah jadi ini dapat disimpan di tempat yang kering agar dapat
bertahan lama. Kualitas dari tepung garut (angkrik) antara satu dan lainnya ini sangatlah
berlainan tergantung pada cara pengolahan dan kualitas dari bahan baku yang digunakan.
Tepung garut (angkrik) yang berkualitas bagus akan berwarna putih, bersih, bebas dari noda
dan kandungan airnya berkisar pada 18,5%, dan juga kandungan abu dan seratnya rendah.

Dalam konteks global, pati angkrik dikenal sebagai sumber pati yang bebas gluten,
menjadikannya alternatif yang aman bagi individu yang memiliki intoleransi terhadap gluten
atau menderita penyakit celiac. Selain itu pati angkrik juga memiliki sifat fungsional yang
beragam, seperti daya serap air yang tinggi, kemampuan membentuk gel pada suhu rendah,
dan tekstur yang halus. Sifat-sifat ini menjadikan pati angkrik sebagai bahan yang potensial
dalam pembuatan berbagai produk makanan, termasuk makanan bayi, makanan diet, dan
produk-produk gluten-free lainnya. (Fitriani & Luthfiana, 2022) Adanya peningkatan

pemanfaatan pati angkrik di Indonesia tidak hanya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
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petani dan industri, tetapi juga mendukung diversifikasi pangan yang diperlukan untuk
menjaga ketahanan pangan nasional. Selain itu, dengan mengembangkan teknologi pengolahan
yang lebih efisien dan ramah lingkungan, pati angkrik juga dapat berkontribusi pada
pembangunan yang berkelanjutan. (Agus Sutopo, S.ST, Dian Fitriana Arthati, S.ST, Utari
Azalika Rahmi, 2014)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian suatu negara (Lubis & Salsabila, 2024). UMKM berperan sebagai
tulang punggung ekonomi karena kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta distribusi pendapatan (Vinatra, 2023).

Adanya Peluang dan tantangan dalam Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Triharjo melalui pemanfaatan pati angkrik sebagai sumber daya
lokal menawarkan peluang potensi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pati angkrik, yang tergolong dalam kelompok umbi-umbian, dapat diolah menjadi
berbagai produk olahan makanan dan minuman, seperti bubur, yang tidak hanya memberikan
nilai gizi tinggi tetapi juga berpotensi menarik minat pasar. (Ratnaningsih et al., 2010)
Meskipun demikian, pemanfaatan pati angkrik menghadapi tantangan, terutama terkait dengan
keterbatasan sumber daya yang hanya dapat dipanen dua kali setahun. Hal ini menuntut
kreativitas dan inovasi dari pelaku UMKM untuk mengoptimalkan penggunaan pati angkrik
serta mencari alternatif bahan baku atau metode pengolahan yang dapat memperpanjang masa
pemanfaatannya.

Untuk mencapai keberlanjutan dalam pengembangan UMKM tersebut, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga non-pemerintah, kelompok
masyarakat, dan kelompok tani, dalam bentuk pelatihan keterampilan, penyediaan akses pasar,
dan penguatan jejaring usaha. Dengan pendekatan yang komprehensif, masyarakat Desa
Triharjo dapat meningkatkan kualitas produk berbasis pati angkrik, memperluas jangkauan
pemasaran, serta mengembangkan inovasi produk yang lebih beragam. Hal ini tidak hanya
akan mendongkrak perekonomian lokal tetapi juga memperkuat ketahanan pangan di desa
tersebut. Oleh karena itu, sinergi antara pemanfaatan sumber daya lokal dan inovasi yang
berkelanjutan menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi UMKM desa untuk mencapai

keberhasilan yang lebih besar.
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2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Triharjo, Kecamatan
Gemuh keabupaten Kendal fokus utama tertuju pada para pelaku usaha pati angkrik di desa
Triharjo. Sedangkan, metode pelaksanaan kegiatan pengembangan UMKM yakni melalui
metodologi pengabdian participatory action research (PAR). Participatory Action Research
merupakan metode penyadaran masyarakat mengenai potensi dan masalah yang ada serta
mendorong keikutsertaan atau partisipasi masyarakat dalam kegiatan perubahan yang akan
dilaksanakan (Rahmat & Mirnawati, 2020) Secara umum tahapan metode PAR terangkum ke
dalam siklus yang dimulai dari tahap observasi, refleksi, kemudian dilanjut dengan rencana
aksi dan tahap tindakan atau pelaksanaan program. (Turap et al., n.d., 2022) Siklus tersebut
tidak berhenti hingga pada tahap tindakan/aksi, namun berlanjut ke tahap evaluasi yang
kemudian nantinya akan kembali ke refleksi, perencanaan program lanjutan dan pelaksanaan

program hingga terjadi perubahan sosial sebagai tujuan bersama.
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Gambar 1. Siklus Metode PAR
Sedangkan, dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat pada
programPengambangan UMKM pati angkrik di desa Triharjo memilii peluang dan tantangan
dalam pengembangannya, melalui beberapa tahapan yakni tahap indentifikasi masalah melalui
observasi lapangan kemudian dilanjutkan dengan tahapan pengorganisasian dan perencanaan
program, dilanjut dengan aksi atau peaksanaan program serta yang terakhir adalah tahap
evaluasi.

1. Identifikasi masalah, dilakukan dengan cara meninjau langsung situasi dan kondisi
UMKM dan melakukan wawancara bersama pelaku usaha di pati anagkrik di desa
Triharjo, kabupaten Kendal.

2. Dari hasil observasi, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan aksi melalui
berkolaborasi dengan pemerintah Desa Triharjo dan perangkat Desa.

3. Rencana yang telah tersusun, kemudian diimpementasikan melalui pelaksanaan

penembangan UMKM dengan pelaku usaha Pati Angkrik dan UMKM lain di desa
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Triharjo.

4. Setelah dilakukan pengembangan berupa pemberian kemasan yang lebih modern, sebagai
bentuk keberlanjutan program yakni pemasaran produk pati angkrik desa Triharjo.

5. Di akhir program dilakukan penilaian dari seluruh rangkaian program yang telah
dilaksanakan. Dari tahapan di atas secara keseluruhan proses pengabdian masyarakat
bidadang ekonomi dilaksanakan oleh, dari dan pelaku UMKM pati angkrik Desa
Triharjo. Hal ini yang menjadi ciri utama dari sebuah metode yang berbasis partisipasi
masyarakat.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pati Angkrik Sebagai bahan pangan

Pati Angkrik atau yang sering disebut sebagai tepung garut / angkrik adalah produk
olahan dari umbi tanaman garut (Maranta arundinacea). (Eti Estiasih, et al., 2017) Tanaman
ini tumbuh di berbagai daerah tropis, termasuk Indonesia, dan telah lama dimanfaatkan sebagai
sumber pangan, baik dalam bentuk tepung maupun produk olahan lainnya. Tanaman garut
sering kali dianggap sebagai tanaman minor karena tidak sepopuler singkong, kentang, atau
sagu. Namun demikian, pati garut memiliki potensi besar sebagai sumber pangan yang sehat,
bergizi, dan memiliki manfaat kesehatan yang luar biasa.

Pati Angkrik memiliki tekstur yang lembut, halus, dan mudah dicerna, sehingga sering
digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan bubur atau makanan bagi mereka yang
memiliki masalah pencernaan. Selain itu, pati garut juga digunakan dalam berbagai industri,
seperti industri makanan, farmasi, dan kosmetik. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi lebih
dalam mengenai pengertian pati garut, proses produksinya, kandungan gizi, manfaat
kesehatannya, serta tantangan dan peluang pengembangannya sebagai produk pangan lokal.
(Ratnaningsih et al., 2010)

Pati garut juga adalah produk pangan yang dapat digunakan sebagai pengganti tepung
umbi-umbian lain. Umbi pati Angkrik ini diproses untuk diambil patinya, yang kemudian
dikeringkan dan diolah menjadi tepung. Tepung ini memiliki sifat yang mudah larut dalam air,
berwarna putih, dan memiliki rasa yang netral. Dan pati garut termasuk ke dalam golongan pati
resisten, yang artinya tidak dicerna oleh tubuh secara langsung seperti pati biasa. Pati resisten
memiliki efek prebiotik yang baik untuk kesehatan pencernaan karena mampu memberikan
nutrisi bagi bakteri baik di usus. Dengan demikian, pati garut tidak hanya berfungsi sebagai

sumber karbohidrat, tetapi juga dapat berkontribusi pada kesehatan usus secara keseluruhan.
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Peluang dalam pengembangan UMKM Pati Angkrik
Pendirian Unit Pengolahan Tepung Pati Angkrik

Salah satu peluang besar untuk pengembangan UMKM adalah mendirikan unit
pengolahan tepung pati angkrik. Proses pembuatan tepung pati angkrik yang cukup sederhana
bisa dilakukan dengan peralatan yang mudah diperolen. UMKM dapat memanfaatkan tenaga
kerja lokal untuk proses penggalian, pencucian, penggilingan, dan pengeringan, sehingga
memberdayakan masyarakat sekitar. Tepung yang dihasilkan bisa dijual langsung atau
dipasarkan ke industri makanan untuk diolah lebih lanjut. (Ratna et al., 2023)
Produksi Makanan Olahan Berbasis Pati Angkrik

UMKM juga bisa fokus pada produksi makanan olahan berbasis pati angkrik. Makanan-
makanan tradisional seperti kue, mi, atau bubur yang menggunakan pati angkrik dapat dikemas
ulang menjadi produk modern yang menarik. Dengan pengemasan yang baik dan inovasi dalam
rasa, produk tersebut dapat menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk kalangan urban dan
konsumen yang peduli akan kesehatan. (Fitriani & Luthfiana, 2022)
Penyediaan Produk Pangan untuk Pasar Bebas Gluten

Mengingat semakin tingginya permintaan akan produk bebas gluten, UMKM dapat
menjadikan pati angkrik sebagai produk unggulan dalam segmen pasar ini. Produk-produk
berbasis pati angkrik dapat dikembangkan menjadi tepung alternatif, makanan ringan, atau
bahkan makanan siap saji yang ditujukan untuk pasar lokal maupun ekspor. (Kecil &
Wringinanom, 2022)
Penjualan Pati Angkrik berbasis Online

Dalam era digital saat ini, pemasaran produk UMKM dapat dilakukan dengan mudah
melalui platform e-commerce atau media sosial. UMKM desa yang memproduksi pati angkrik
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dengan memanfaatkan teknologi digital. Penjualan
online memungkinkan produk desa, termasuk tepung pati angkrik, menjangkau konsumen di
kota besar. Dengan kualitas dan branding yang tepat, pati angkrik bisa menjadi produk yang
diminati di pasar local maupun mancanegara.
Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan UMKM Pati Angkrik

Perkembangan Usaha Mikro, kecil, dan menengah (UMKM) saat ini sedang menjadi
perhatian penting bagi pemerintah untuk dikembangkan dalam perekonomian nasional.
Perekonomian Indonesia yang kini tengah berada dalam ancaman resesi menjadi tantangan
bagi pemerintah untuk memiliki kontribusu yang besar untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dengan menyediakan lapangan pekerjaan, memberdayakan masyarakat dan

mengurangi strata ketimpangan sosial dan ekonomi. (Khurniawati et al., 2023)
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Pemerintah saat ini sedang mengupayakan pemberdayaan pelaku UMKM agar dapat
menghadapi tantangan di masa depan. Faktanya saat ini unit UMKM telah mengalami
kemajuan yang cukup pesat dibandingkan dengan unit usaha lainnya. Berdasarkan data yang
dirilis oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 2020 lalu.
Diinformasikan bahwa UMKM telah ikut berkontribusi terhadap PDB sebesar 61,97% angka
tersebut setera sekitar Rp. 8500 triliun. Pada tahun yang bersamaan UMKM juga menyeral
97% tenaga kerja. Itu artinya pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan lowongan kerja
sedikit demi sedikit mulai terealisasikan. (Lisnawati., 2023)

Kemajuan yang terealisasikan melalui unit UMKM di tahun 2020 menjadi tantangan para
pelaku usaha di tahun-tahun yang mendatang. Pemerintah harus lebih fokus untuk
memperhatikan jalannya UMKM agar dapat bertahan atau bahkan lebih maju dengan
pemasaran yang lebih luas dan mampu bersaing di pasar digital yang lebih luas. (Maulida &
Yunani, 2017)

Produk lokal yang dilakukan oleh para pelaku UMKM diharapkan bukan hanya berlaku
di beberapa wilayah atau daerah setempat. Namun, dapat menjelajah ke seluruh dunia sehingga
produk lokal yang semakin berkualitas dapat menjadi produk unggulan yang dapat di ekspor
ke negara lain.

Dalam memajukan sebuah unit UMKM pemerintah masih perlu membenahi
permasalahan-permasalahan yang ada. Sehingga, terdapat beberapa tantangan besar yang
dihadapi para pelaku UMKM di pasar global. (Niode, 2019) Tantangan ini apabila tidak segera
diatasi akan menjadi sebuah kendala dalam memajukan perkembangan UMKM di pasar global.
Tantangan dalam perkembangan UMKM dipengaruhi oleh faktor internal dan juga eksternal
dari para pelaku UMKM.

Tantangan perkembangan UMKM dari faktor internal dan juga faktor eksternal di
antaranya (Subanar, 2001, bk. 18)

1.  Kurangnya perbedayaan terhadap pelaku UMKM dalam menjalani bisnisnya.

2. Kurangnya sistem perencanaan untuk jangka panjang seperti: anggaran, kebutuhan
modal dan material untuk menjalankan bisnisnya.

3. Kurangnya mindset yang luas untuk memgembangkan produk yang lebih berkualitas

4.  Minimnya penggunaan platform digital dalam proses pemasaran

5. Kurangnya kemampuan dalam berinovasi, kreatif dan fasilitas yang tidak memadai.

Solusi dalam menghadapi tantangan pengembangan UMKM juga bukan hanya tugas
pemerintah. Pemerintah hanya berusaha membantu dan memfasilitasi apa yang dibutuhkan

pelaku UMKM untuk dapat lebih berkembang seperti memfasilitasi pelatihan, ruang untuk
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diadakan sebuah bazzar UMKM dan mendorong SDM untuk dapat menggunakan teknologi-
teknologi yang canggih dalam proses pemasarannya. (Fadilah et al., 2021)

Beberapa tantangan yang perlu dihadapi pelaku UMKM Pati angkrik dalam memasarkan
produk diantaranya:
Terbatasnya Bahan Baku

Bahan baku merupakan sebuah produk utama dalam sebuah pembuatan produk yang
dapat dihasilkan menjadi sebuah bahan jadi dengan kreatifitas dan inovasi yang dilakukan
semaksimal mungkin. Bahan baku pati angkrik ini sangat terbatas dalam proses panennya.
Dalam proses sekali panen pati angkrik yang dihasilkan hanya mendapatkan 7-10kg tepung
pati angkrik. Tentu saja ini menjadi sebuah tantangan yang akan mempengaruhi proses
penjualan sampai pemasaran. Apalagi bahan baku ini sangat jarang dijual di daerah tersebut.

Apabila pati angkrik dibeli dari tempat lain harga bahan baku ini cukup mahal dan tentu
saja akan menghasiklan tepung angkrik yang berberda. Sehingga, para pelaku UMKM perlu
dana yang besar untuk membeli pati angkrik dalam jumlah yang cukup besar dan melakukan
inovasi dan kreatifitas yang tinggi untuk dapat memberikan hasil tepung pati angkrik yang
sama yang biasanya digunakan dalam proses pembuatan pati angkrik. Inilah yang menjadi
kendala pati angkrik tidak dapat diproduksi dalam jumlah yang cukup besar, mereka hanya bisa
memproduksi sesuai budget yang dimiliki dan mendapatkan keuntungan yang sesuai. Dengan
demikian produksi yang dihasilkan akan terbatas dan harganya menjadi cukup sedikit mahal.
Padahal, peminat pembeli cukup banyak.
Sumber Daya Manusia yang Terbatas

Pelaku UMKM pati angkrik dilakukan Bu Mujowati perorangan. Sedangkan dalam
proses suatu bisnis agar berjalan lancar diperlukan sumber daya manusia yang memadai karna
menjadi aspek yang cukup penting. Namun, beberapa masyarakat di desa tersebug terbatas
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembuatan tepung pati angkrik sehingga
dari segi kreatifitas juga kurang mampu dalam mengembangkan produksi tepung pati angkrik
dalam jumlah yang banyak.
Kekurangan Modal

Suatu usaha modal adalah sesuatu hal yang penting dalam membuka usaha. (Setyowati
et al.,, 2024) Karena UMKM pati angkrik adalah usaha rumahan maka hanya dapat
mengandalkan modal sendiri dan seharusnya ini menjadi perhatian pemerintahan yang ada di
desa untuk membantu pelaku usaha yang kekurangan modal. Pelaku usaha Pati angkrik
memaparkan bahwa pati angkrik yang diproduksi hanya memberikan untuk yang tidak besar

sehingga kerap kali mereka mengandalkan uang pribadi untuk memenuhi kekurangan modal

163 Aksi Nyata - Volume 1, No. 4, Oktober 2024



e-ISSN :3048-0191; p-ISSN: 3032-4726, Hal 156-171

dalam penjualan pati angkriknya.
Membutuhkan Waktu

Proses pembuatan pati angkrik menjadi sebuah tepung yang akan dipasarkan
membutuhkan waktu yang cukup lama apalagi hanya dilakukan oleh satu orang yang
mengolahnya. Proses pembuatan tepung pati angkrik ini sekitar 2 hari apabila cuaca panas
sedangkan Kendala lainnya apabila musim hujan maka tepung sangat membutuhkan waktu
untuk mengering yang menyebabkan proses produksi tidak berjalan maksimal belum lagi hasil
tepung yang kadang tidak bagus.
Kurangnya Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana juga merupakan hal penting untuk menunjang proses
pengembangan UMKM. (Gainau & Hasanah, 2024) Sarana dan Prasarana harus dapat
mendukung proses pembuatan pati angkrik. Sarana tersebut meliputi pemasaran produk atau
proses pembuatan produk tepung pati angkrik. Pelaku usaha Pati angkrik hanya menggunakan
plastik putih biasa yang berukuran seperempat sampai satu kilo untuk pemasaran tepungnya.
Dalam hal tempat juga pelaku usaha pati angkrik ini tudak memiliki tempat yang luas dalam
proses pembuatannya. Pelaku usaha pati angkrik mengatakan bahwa hasil tepung yang
dihasilkan terbatas sehingga prasarana tempat yang digunakan sejauh ini cukup. Tetapi, apabila
terdapat lahan yang lebih luas maka kemungkinan besar tepung pati angkrik dapat diproduksi
lebih banyak.
Akses Pemasaran yang tidak efektif

Pelaku usaha UMKM pati angkrik ini hanya memasarkan produksinya ke tetangga
sekitar. Pelaku usaha Pati angkrik belum bisa merambah akses pemasarannya lebih luas. Di
samping karena produknya yang terbatas juga di usianya yang tidak lagi muda dan kurangnya
ada bantuan sehingga pelaku UMKM pati angkrik ini tidak bisa memasarkan produknya di
platform-platform digital yang saat ini banyak digunakan beberapa pelaku usaha UMKM lain.
Persaingan yang semakin ketat dan dalam lingkup yang luas dengan terbatasnya akses
pemasaran yang tidak efektif menjadi kendala untuk mendistribusikan hasil produk pati
angkrik untuk memajukan perekonomian pelaku UMKM itu sendiri Apalagi
perekonomian daerah.
Pengembangan Usaha, Mikro , Kecil dan Menengah (UMKM) Pati Angkrik di Desa
Triharjo, Kabupaten Kendal

Desa Triharjo adalah desa yg secara geografis berjarak antara kurang lebih 6 KM dari
Kecamatan Gemuh atau sekitar 12 KM dari pusat pemerintahan kabupaten Kendal. Desa

Triharjo berdekatan dengan hutan, bendungan dan aliran sungai dengan mayoritas penduduk
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bertani.

Tahapan awal Dalam melaksanakan pengembangan UMKM yaitu melakukan kunjungan
dan mengidentifikasi permasalahan dari UMKM pati Angkrik di Desa Triharjo. Pelaksanaan
identifikasi masalah ini dilakukan dengan langsung turun ketempat usaha dan bertanya
langsung kepada pelaku usaha terkait masalah yang dihadapi. Dengan komunikasi yang baik
pelaku usaha dapat terbuka menjelaskan masalah yang dihadapi dalam menjalankan usahanya.

Di Desa Triharjo terdapat salah satu pelaku usaha Pati Angkrik. Usaha ini telah
berkembang selama sepuluh tahun lebih yang dilakukan oleh Bu Mujowati yang tinggal di
daerah Juwero rt 2 rw 5. Usaha pati angkrik ini menjadi salah satu usaha mikro kecil yang
dilakukan di rumah. Berdasarkan hasil identifikasi, permasalahan yang dihadapi oleh pelaku
UMKM diantaranya: bahan baku pati angkrik yang langka, mesin dan peralatan produksi, dan
masih minimnya produsen pati angkrik di desa triharjo. Ketidaksedaian atau kelangkaaan
bahan pati angkrik inilah yang membuat produsen tepung angkrik Desa Triharjo, membuat
tepung angrik secara terbatas. Yang membuat para konsumen atau pembeli harus menayakan
dulu kesedian tepung angkrik tersebut. (Prasetya et al., 2021)

Permasalahan bahan baku yang kelangkaan bahan baku untuk pati angkrik merupakan
salah satu kendala utama dalam pengembangan produk UMKM di Desa Triharjo. Namun,
beberapa faktor menyebabkan sulitnya memperoleh bahan baku dalam jumlah yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan produksi. Pengaruh kelangkaan disebabkan beberapa faktor
diantaranya perrtama, Kurangnya Budidaya Tanaman Angkrik, para pelaku Masyarakat
setempat cenderung tidak menjadikan tanaman angkrik sebagai komoditas utama dalam
pertanian mereka, sehingga suplai umbi angkrik menjadi tidak stabil dan sulit diandalkan untuk
produksi dalam skala besar. Selain itu, karena tidak dibudidayakan secara intensif, produksi
umbi angkrik sangat bergantung pada kondisi alam. Ketika permintaan meningkat, terutama
dari industri pangan atau UMKM vyang ingin mengolah pati angkrik, suplai bahan baku
seringkali tidak mencukupi. Kedua Alam dan Kondisi Lingkungan, dalam penanaman pati
angkrik sering tumbuh di daerah dekat hutan atau di tanah-tanah marginal yang tidak dikelola
secara intensif. Perubahan kondisi lingkungan, seperti deforestasi, alih fungsi lahan untuk
kepentingan lain. (Maulana & Herlina, 2020) Atau perusakan ekosistem alami, dapat
menyebabkan tanaman ini semakin sulit ditemukan. Perubahan iklim juga berpotensi
mempengaruhi pertumbuhan tanaman angkrik, sehingga mengurangi ketersediaan umbi
sebagai bahan baku.

Selain itu, tanaman angkrik memiliki siklus pertumbuhan yang relatif lama dibandingkan

dengan tanaman umbi lainnya, seperti singkong atau ubi jalar. Hal ini membuatnya tidak selalu
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tersedia sepanjang tahun, terutama jika tidak ada sistem penanaman yang teratur. Dan yang
ketiga Permintaan yang Rendah , karena kelangkaan behan membuat Dalam proses penjualan
pati angkrik pelaku UMKM ini belum merambah pemasaran dalam lingkup yang cukup luas.
Bahkan cenderung usaha ini masih tergolong UMKM yang sangat kecil. Banyak tantangan
yang dihadapi pelaku UMKM pati angkrik ini dalam proses penjualannya.

Dalam proses pengembangan UMKM Pati Angkrik, dipelukan refleksi yang dapat
digunakan sebagai proses pengambangan UMKM pati Angkrik, Refleksi pengembangan
UMKM adalah proses evaluasi dan pemikiran mendalam mengenai perkembangan, tantangan,
serta peluang dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Refleksi ini melibatkan
analisis mengenai berbagai aspek seperti akses modal, inovasi, teknologi, pemasaran, serta
dukungan kebijakan yang mempengaruhi pertumbuhan UMKM.(Maulana & Herlina, 2020)
Tujuannya adalah untuk memahami apa yang telah dicapai, tantangan apa yang dihadapi, dan
langkah-langkah apa yang diperlukan agar UMKM dapat berkembang lebih baik dan
berkelanjutan. Dalam refleksi ini pelaku UMKM pati angkrik di Desa Triharjo, Bu Mujowati
yang tinggal di daerah Juwero rt 2 rw 5, memiliki hambatan atau tantangan yang
pengeyelesainnya dibantu dengan peran serta mahasiwva KKN MIT-18 posko 58 UIN
Walisongo lewat program pengembangan UMKM di desa tersebut.

Peluang dan aksi dalam Peranan mahasiswa dalam membantu penembangan UMKM
lewat pengembangan UMKM, yang diantaranya
Membantu dalam pengantian kemasan pati angkrik ke lebih Modern

Kemasan produk memiliki peran penting dalam menarik minat konsumen, terutama di
era persaingan bisnis yang semakin ketat. Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah atau pelindung produk, tetapi juga
sebagai alat pemasaran yang efektif. Pengembangan produk lewat kemasan yang lebih modern
dapat membantu UMKM meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan
pasar.(McCullagh, 2023)

e

Gambar 2. Pengembangan UMKM pengantian Kemasan pati angkrik ke lebih Modern
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Dalam proses pengembangan UMKM pati angkrik di Desa Triharjo mahasiswa KKN
MIT- 18 UIN Walisongo, melakukan penggantian kemasan dengan kemasan yang lebih lama
dengan kemasan yang lebih moden diharapkan dapat menarik daya beli pati angkrik, kemasan
juga Sebagai ciri Identitas Produk Kemasan merupakan salah satu aspek pertama yang dilihat
konsumen saat memilih produk. Kemasan yang menarik, informatif, dan mudah dikenali dapat
menjadi faktor penentu keputusan pembelian. Dan kemasan juga sebagai peningkatan nilai
estetika Kemasan yang estetis dan menarik akan membuat produk terlihat lebih premium di
mata konsumen.

Membantu mendesain label kemasan produk UMKM pati Angkrik

Label produk memiliki peranan penting dalam keberhasilan pemasaran produk UMKM.
Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, label bukan hanya sekadar tanda identitas
produk, tetapi juga merupakan alat komunikasi yang efektif antara produsen dan konsumen.
Label produk yang baik mampu menyampaikan informasi penting, memperkuat citra merek,
serta membantu menarik perhatian konsumen.(Khusna et al., 2023) dikarernakan lebeling
sebagai Identitas dan Citra Merek yang berfungsi sebagai representasi visual dari identitas dan
citra merek. Dalam lingkungan pasar yang kompetitif, konsumen sering kali membuat
keputusan pembelian berdasarkan kesan pertama yang mereka dapatkan dari produk, dan label
memainkan peran kunci dalam membentuk kesan tersebut. Sebuah label yang dirancang
dengan baik, mulai dari pemilihan warna, logo, hingga font, dapat menciptakan identitas yang
mudah dikenali dan diingat oleh konsumen.

Peran labelling juga sebagai Meningkatkan Daya Tarik Visual, pasar nasional maupun
internsional pada saat ini penuh dengan produk sejenis, label produk yang menarik secara
visual dapat menjadi faktor penentu dalam menarik perhatian konsumen. UMKM yang ingin
produknya menonjol di rak toko atau di platform online harus memikirkan desain label yang
estetis, kreatif, dan sesuai dengan target pasar. Desain yang modern, minimalis, atau unik dapat

membantu produk terlihat lebih menarik dan profesional.
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Gambar 3. Labeling UMKM Pati Angkrik di Desa Triharjo

Dalam proses pengembangan UMKM pati angkrik di Desa Triharjo mahasiswa KKN
MIT- 18 UIN Walisongo, melakukan desain label yang berguna mendukung pertumbuhan
usaha dan meningkatkan daya saing produk di pasar. Pati angkrik, sebagai produk yang relatif
unik dan berbasis sumber daya lokal, memiliki potensi besar untuk berkembang. Sebagai
memberikan identitas yang jelas terhadap produk tersebut. Dengan adanya label, produk
menjadi lebih mudah dikenali oleh konsumen, terutama di pasar yang lebih luas seperti
supermarket, pasar modern, atau platform e-commerce. Sebagai sarana penyampaian informasi
produk, yang merupakan satu aspek penting dalam pemasaran dan penjualan, yang bertujuan
memberikan informasi kepada konsumen mengenai detail produk yang mereka beli atau
gunakan. Penyampaian informasi yang tepat dan jelas dapat meningkatkan kepercayaan

konsumen, memperkuat loyalitas, dan mendukung keputusan pembelian.

4.  KESIMPULAN

Hasil Pengabdian ini telah memberikan wawasan komprehensif mengenai potensi dan
tantangan dalam pengembangan UMKM pati angkrik di Desa Triharjo, Kabupaten Kendal. Pati
angkrik, yang diekstrak dari umbi tanaman garut, menawarkan manfaat kesehatan yang
signifikan serta peluang ekonomi yang besar bagi pengembangan pangan lokal. Proses
pengolahan pati angkrik memungkinkan peningkatan nilai tambah pada produk pangan dan
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi komunitas. Tantangan utama yang diidentifikasi
mencakup kelangkaan bahan baku, keterbatasan modal, serta masalah dalam sumber daya
manusia dan sarana prasarana. Namun, inovasi dalam kemasan dan desain label yang telah
diperkenalkan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran, memberikan potensi
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, UMKM pati angkrik memiliki
potensi untuk berkembang lebih pesat, meningkatkan kapasitas produksi, dan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian lokal maupun nasional. Pengembangan
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lebih lanjut dalam aspek-aspek ini tidak hanya akan meningkatkan keberhasilan UMKM secara
individu tetapi juga akan memperkuat posisi produk pangan lokal di pasar yang lebih luas.

Secara teoritis, pengabdian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana
UMKM, khususnya dalam sektor pangan minor seperti pati angkrik, dapat memainkan peran
penting dalam pengembangan ekonomi lokal. Temuan ini menyoroti bagaimana inovasi dan
pemanfaatan sumber daya lokal dapat menciptakan nilai tambah dan mengatasi kendala yang
dihadapi dalam pasar global. Rekomendasi praktis dari pengabdian ini mencakup penguatan
sistem budidaya bahan baku, investasi dalam sarana dan prasarana yang lebih baik, serta
penerapan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. Pelatihan dan
peningkatan keterampilan untuk sumber daya manusia juga merupakan aspek yang sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. Selain itu, penekanan pada
pengembangan kemasan dan desain label modern ini diharapkan dapat meningkatkan daya
tarik konsumen dan memperkuat citra merek. Ini menunjukkan bagaimana pendekatan yang
terintegrasi dalam pengembangan UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan dan
memanfaatkan potensi produk lokal dengan lebih efektif.

Namun, terdapat beberapa keterbatasan atau tantangan dalam pengabdian ini yang masih
perlu untuk diperhatikan. Cakupan penelitian yang hanya terbatas pada satu desa dan hanya
fokus yang lebih pada kemasan serta pemasaran memberikan gambaran yang mungkin tidak
sepenuhnya representatif untuk semua konteks UMKM di wilayah lain. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan sangat perlu dilakukan untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain dari
pengembangan UMKM pati angkrik, termasuk teknik budidaya yang lebih efisien, strategi
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, dan sistem distribusi yang lebih baik. Selain itu,
penting untuk mengkaji dampak sosial dari pengembangan UMKM ini terhadap komunitas
setempat, serta memahami bagaimana kebijakan pemerintah dan dukungan eksternal dapat
lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Penelitian lebih mendalam diharapkan
dapat memberikan panduan yang lebih komprehensif untuk strategi pengembangan UMKM di
sektor pangan lokal dan memperkuat kontribusi mereka dalam perekonomian yang lebih luas.
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